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Abstrak 
Indikator asam basa sangat diperlukan dalam proses pembelajaran IPA di sekolah 
menengah, terutama untuk menunjang penguasaan konsep pada materi-materi tertentu. 
Salah satu sub bab materi pembelajaran yang memerlukan praktikum adalah asam-basa 
pada materi klasifikasi zat. Mahkota bunga pukul empat memiliki kandungan 
antosianin sehingga dapat dimanfaatkan sebagai indikator asam basa alternatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan warna kertas indikator dari 
ekstrak mahkota bunga pukul empat dengan variasi suhu pengeringan dan jenis pelarut 
dapat digunakan sebagai indikator asam basa alternatif. Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL) menggunakan dua faktor 
perlakuan yaitu suhu pengeringan dan jenis pelarut. Suhu pengeringan yang digunakan 
yaitu 50◦C dan 70◦C, sedangkan jenis pelarut yang digunakan yaitu aquades, etanol 
70%, dan etanol 70%+HCL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu pengeringan 
berpengaruh terhadap ketajam warna kertas indikator dari ekstrak mahkota bunga 
pukul empat, sedangkan jenis pelarut berpengaruh terhadap hasil uji dengan larutan 
asam-basa. Kertas indikator asam basa dengan suhu pengeringan 70◦C dan dimaserasi 
dengan pelarut etanol 70% memberikan warna yang lebih kontras dalam membedakan 
larutan asam kuat, asam lemah, basa kuat dan basa lemah. 




 The acid base indicators are indispensable in the process of science learning in 
secondary schools, especially to support the concept of mastery on certain materials. 
One of the chapters requires practical learning materials are acid-base material 
classification of substances. The four o'clock petal has anthocyanin content that can be 
used as an alternative acid-base indicator. The aim of this research is to know the color 
change of indicator paper from the four o'clock petal extract with the variation of drying 
temperature and solvent type can be used as alternative acid-base indicator. This 
research used experimental method with complete randomized design (RAL) using two 
treatment factors ie drying temperature and solvent type. The drying temperature used 
50◦C and 70◦C, whereas the type of solvent used aquades, ethanol 70%, and ethanol 
70% + HCL. The results showed that the drying temperature had an effect on the 
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sharpness of the indicator paper from the four o'clock petal extract, while the type of 
solvent had an effect on the test result with acid-base solution. Acid base indicator 
paper with a drying temperature of 70◦C and macerated with 70% ethanol solvent 
provides a more contrasting color in distinguishing strong acid, mild acidic, strong base 
and mild base. 
Key Word : Acid-base indicator, four o'clock petal, drying temperatute, solvent type. 
1. PENDAHULUAN 
Indikator asam basa sangat diperlukan dalam proses pembelajaran IPA di 
sekolah menengah, terutama untuk menunjang penguasaan konsep pada materi-
materi tertentu. Salah satu sub bab materi pembelajaran yang memerlukan 
praktikum adalah asam-basa pada materi klasifikasi zat, sehingga setiap sekolah 
seharusnya menyediakan indikator asam basa untuk praktikum tersebut. Indikator 
asam basa dapat disediakan dalam berbagi bentuk, salah satunya adalah indikator 
sintesis. Tetapi pada kenyataannya, tidak semua sekolah mampu menyediakan 
indikator sintetis. Penggunaan indikator sintesis memiliki kelemahan seperti harga 
yang relatif mahal, serta dapat menyebabkan polusi lingkungan. Salah satu cara 
untuk mengatasi kelemahan tersebuat maka perlu dicari indikator alternatif 
(indikator alami) dari bahan yang mudah diperoleh. 
Indikator alami merupakan jenis indikator yang dapat dibuat dari tumbuhan, 
baik dari bagian batang, daun, bunga, maupun buah. Salah satu jenis tumbuhan 
yang berpotensi untuk dimanfaatkan menjadi indikator alternatif adalah tanaman 
Mirabilis jalapa L. atau biasa dikenal dengan nama bunga pukul empat. Tanaman 
bunga pukul empat memiliki warna mahkota bunga yang beragam, mulai dari 
kuning, merah hingga putih. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Shisir (2008), analisis kimia menunjukkan bahwa ekstrak mahkota bunga pukul 
empat memiliki kandungan zat warna flavanoid, antosianin dan peka terhadap pH. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Sangadji (2017), melakukan analisis 
kandungan antosianin dalam mahkota bunga mawar, bunga sepatu, bunga pukul 
empat, dan bunga rosella diperoleh hasil mahkota bunga pukul empat memiliki 
kadar kandungan antosianin tertinggi yaitu 0,977%. 
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Indikator alami tersedia dalam 3 bentuk yaitu larutan, kertas dan serbuk. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Preutong, S., et al. (2009), membuat 
indikator asam basa dalam bentuk larutan, kertas dan serbuk (powder) dari kelopak 
bunga mawar merah, kelopak bunga bougenville merah, kelopak bunga rosella, 
dan kubis ungu. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga bentuk 
ekstrak tanaman dapat digunakan sebagai indikator asam basa. Kandungan 
senyawa antosianin dari mahkota bunga pukul empat dapat diperoleh 
menggunakan metode ekstraksi. Pada penelitian Yulfriansyah (2016) metode 
ekstraksi yang digunakan untuk pembuatan indikator alami dari kulit buah naga 
adalah maserasi. Pelarut yang biasa digunakan untuk ektraksi antosianin, seperti 
air, etanol, dan metanol, yang paling efektif adalah dengan menggunakan metanol 
yang diasamkan dengan  HCl, tetapi  karena sifat toksik dari metanol biasanya 
dalam sistem pangan digunakan air atau etanol yang diasamkan dengan HCl 
(Vargas, 2000). Berdasarkan penelitian Purwanti (2016), menggunakan pelarut 
etanol yang diasamkan dengan asam klorida (HCl) dan asam sitrat diperoleh hasil 
terbaik ekstraksi bunga dadap merah dengan pelarut etanol 96% (100  mL) dan 
larutan HCl 1% (1 mL) dengan suhu 55◦C diperoleh persentase antosianin 
optimum sebesar 85,68%. 
Selain itu, suhu pengeringan juga mempengaruhi hasil ekstraksi antosianin. 
Adanya perlakuan suhu tinggi dapat menyebabkan terjadinya penurunan stabilitas 
atau pemucatan warna pada zat antosianin (Fathinatullabibah, 2014). Berdasarkan 
penelitian Hayati (2011), menggunakan suhu 50◦ C dan 60◦ C pada pengeringan 
rosella, diperoleh hasil terbaik kandungan antosianin 21,37 pada suhu pengeringan 
50◦ C.  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti berinisiatif mengembangkan 
mahkota bunga pukul empat sebagai bahan alternatif indikator asam basa dengan 




2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh suhu pengeringan mahkota bunga pukul empat dan pengaruh variasi 
jenis pelarut dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan indikator asam basa 
alternatif. Rancangan percobaan pada penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan dua faktor perlakuan yaitu suhu 
pengeringan 50◦C (S1), suhu pengeringan 70◦C (S2) dan jenis pelarut aquades 
(P0), etanol 70% (P1), dan etanol 70% + HCl (P2). 
Prosedur penelitian dimulai dengan mengambil mahkota bunga pukul empat 
kemudian memisahkan putik dan benangsari dari mahkota bunga, memotong 
kecil-kecil mahkota bunga pukul empat, selanjutnya bunga dikeringkan  dalam  
oven pada suhu 50ºC dan 70◦C selama 3 jam. Mahkota bunga pukul empat yang 
sudah kering kemudian dihaluskan menggunakan blender sehingga diperoleh 
serbuk halus. Menimbang serbuk halus mahkota bunga pukul empat sebanyak 2 
gram, kemudian dimaserasi dengan 30 ml pelarut. Perbandingan bahan dan pelarut 
yang digunakan yaitu 1:15, sehingga 2 gram serbuk mahkota bunga pukul empat 
dibutuhkan 30 ml pelarut aquades, etanol 70%, dan campuran etanol 70% + HCl 
(1:1), 15 ml etanol 70% dan 15 ml HCl. Menyaring ekstrak mahkota bunga pukul 
empta yang sudah dimaserasi selama 1 jam. Memotong kertas saring dengan 
ukuran 1x5 cm, kemudian merendam kedalam gelas beker yang berisi ekstrak hasil 
maserasi selama 1 jam. Kertas di keringanginkan hingga kering. Uji keberhasilan 
kertas indikator asam basa dilakukan dengan mencelupkan kertas indikator larutas 
asam kuat, asam lemah, basa kuat dan basa lemah kemudian mengamati perubahan 
warnanya.  
Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif meliputi uji sensoris 
terhadap perubahan warna indikator asam basa dari mahkota bunga pukul empat 
yang dicelupkan pada larutan asam kuat (HCl), asam lemah (CH3COOH), basa 
kuat (NaOH) dan basa lemah (NH4OH) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil warna kertas indikator dari 
ekstrak mahkota bunga pukul empat sebagai berikut. 
Tabel 1. warna kertas indikator mahkota bunga pukul empat 
No. Perlakuan Warna kertas Keterangan  
1. S1P0 Light pink  Pink muda  
2. S1P1 Shocking pink  Pink terang  
3. S1P2 Lilac  Ungu muda 
4. S2P0 Wine  Merah kecoklatan 
5. S2P1 Magenta  Merah keunguan 
6. S2P2 Eggplant   Ungu terong 
Keterangan :  
S1P0 : Pengeringan pada suhu 50◦C dan maserasi dengan pelarut aquades 
S1P1 : Pengeringan pada suhu 50◦C dan maserasi dengan pelarut etanol 
S1P2 : Pengeringan pada suhu 50◦C dan maserasi dengan pelarut etanol + HCl 
S2P0 : Pengeringan pada suhu 70◦C dan maserasi dengan pelarut air 
S2P1 : Pengeringan pada suhu 70◦C dan maserasi dengan pelarut etanol 
S2P2 : Pengeringan pada suhu 70◦C dan maserasi dengan pelarut etanol + HCl 
 
Berdasarkan tabel 1. variasi suhu pengeringan dan variasi jenis pelarut yang 
digunakan dalam proses ekstraksi mahkota bunga pukul empat menghasilkan 
perbedaan warna kertas indikator dari ekstrak mahkota bunga pukul empat. Pada 
suhu pengeringan mahkota bunga pukul empat 50◦C kemudian di maserasi dengan 
pelarut aquades, etanol 70% dan etanol 70% + HCl masing-masing menghasilkan 
warna light pink, shocking pink dan lilac.  Pada suhu pengeringan mahkota bunga 
pukul empat 70◦C kemudian dimaserasi dengan pelarut aquades, etanol 70% dan 
etanol 70% + HCl menghasilkan warna wine, magenta, dan eggplant. Berikut 
gambar kertas indikator dari ekstrak mahkota bunga pukul empat : 
A. Hasil kertas indikator dari ekstrak mahkota bunga pukul empat pada suhu 




B. Hasil kertas indikator dari ekstrak mahkota bunga pukul empat pada suhu 
pengeringan 70◦ C 
 
Gambar 1. Hasil kertas indikator dari ekstrak mahkota bunga pukul empat 
 
Berdasarkan gambar 1. menunjukkan bahwa suhu pengeringan mempengaruhi 
perbedaan warna kertas yang dihasilkan. Pengeringan mahkota bunga pukul empat 
bertujuan untuk mengurangi kadar air yang terkandung dalam mahkota bunga, 
sehingga mempermudah dalam proses pembuatan serbuk mahkota bunga pukul 
empat. Sedangkan proses pembuatan serbuk bertujuan untuk mempermudah 
melarutkan zat warna antosianin pada saat ektraksi. Suhu pengeringan pada 
penelitian ini yaitu 50◦C dan 70◦C. Kertas indikator asam basa dari mahkota bunga 
pukul empat yang terlebih dulu dikeringkan pada suhu 50◦C menghasilkan warna 
kertas yang lebih muda sedangkan pada pengeringan suhu 70◦C menghasilakan 
warna yang lebih tajam atau lebih tua. Hal ini sesuai dengan penelitian Lie (2009) 
pengeringan rosella dengan oven pada suhu 70°C menunjukkan kandungan nutrisi 
yang paling baik, seperti protein, asam organik, antosianin dan asam askorbat. 
Pada pengeringan mahkota bunga pukul empat dengan suhu 50◦C diperoleh serbuk 
berwarna ungu kecoklatan dan ukuran serbuk yang lebih besar, sedangkan suhu 
70◦C diperoleh serbuk berwarna ungu dan ukuran serbuk yang lebih halus. 
Perbedaan ukuran serbuk inilah yang menyebabkan warna kertas indikator 
berwarna lebih tajam pada mahkota bunga pukul empat yang dikeringkan dengan 
suhu 70◦C. Nursaerah (2010) menyatakan bahwa semakin kecil ukuran partikel 
serbuk maka luas permukaan serbuk semakin besar sehingga zat warna antosianin 
yang terlarut semakin banyak. 
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Gambar 2. Serbuk mahkota bunga pukul empat (A) suhu pengengiran 50◦C (B) suhu 
pengeringan 70◦C 
Antosianin adalah pigmen yang sifatnya polar dan akan larut dengan baik dalam 
pelarut polar (Winarti, 2008). Oleh karena itu dalam penelitian ini pelarut yang 
digunakan yaitu aquades, etanol 70%, dan etanol 70%+HCl. Ketiga jenis pelarut 
tersebut mampu mengekstrak simplisa dan mengeluarkan zat kimia yang 
terkandung di dalam mahkota bunga pukul empat. Penggunaan aquades sebagai 
pelarut disebabkan selain memiliki harga murah aquades juga bersifat polar, 
penggunaan etanol disebabkan etanol memiliki kepolaran yang hampir sama 
dengan antosianin. Penambahan HCl disebabkan antosianin lebih stabil dalam 
suasana asam, sehingga diharapkan mampu mengekstrak zat warna yang 
terkandung di dalam mahkota bunga pukul empat. Keadaan yang semakin asam 
menyebabkan semakin banyak dinding sel vakuola yang pecah sehingga pigmen 
antosianin semakin banyak yang terekstrak (Nursaerah, 2010). 
Kertas indikator asam basa dari ekstrak mahkota bunga pukul empat mampu 
menghasilkan perubahan warna yang berbeda pada saat diuji dengan larutan asam 
ataupun basa, namun pada saat diuji dengan larutan asam basa kertas indikator 
asam basa dari ekstrak mahkota bunga pukul empat yang diekstraksi menggunakan 
pelarut etanol 70%+HCl tidak memberikan warna yang kontras dan tajam dalam 
membedakan larutan asam kuat, asam lemah, basa kuat dan basa lemah. Hal ini 
mungkin disebabkan pigmen antosianin yang diekstraksi dengan etanol 70%+HCl 
sudah stabil, sehingga ketika diuji menggunakan larutan asam kuat, asam lemah 
dan basa kuat menghasilkan warna yang hampir sama. Ariwidiani (2015), 
menyatakan pigmen antosianin lebih stabil pada larutan yang bersifat asam 
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daripada larutan yang bersifat netral atau basa karena pada suasana asam 
antosianin akan berada dalam bentuk kation flavilium hingga basa kuinodal 
sehingga tidak terjadi degradasi warna. Sesuai dengan penelitian Qin, et al (2010), 
analisis dan karakterisasi antosianin dari pigmen buah murbei yang diekstraksi 
dengan pelarut alkohol 95% + HCl menunjukkan bahwa antosianin dari pigmen 
buah murbei stabil dalam larutan asam (ph <5, berwarna dari merah ke ungu-
hitam). Pada asam kuat (pH 2), cincin C mengakuisisi aromatikitas yang 
melibatkan kation flavylium, yang memberi warna intens pada molekul. 
Hasil pengujian dari 64 sampel kertas indikator asam basa dari ekstrak mahkota 
bunga pukul empat dan kertas lakmus dengan menggunakan larutan asam kuat 
(HCl), asam lemah (CH3COOH), basa kuat (NaOH), dan basa lemah (NH4OH) 
sebagai berikut : 




HCl CH3COOH NaOH NH4OH 
S1P0 Lilac Pink Kenari Mauves 
S1P1 Amethyts Pink Kuning Mauves 
S1P2 Manggis  Plum   Kuning  Plum  
S2P0 Manggis  Claret  Kuning  Mauves  
S2P1 Grape Bright pink  Kuning Manggis 
S2P2 Manggis  Plum    Kuning  Plum  
Lakmus Merah Merah Merah Biru Biru 
Lakmus Biru Merah Merah Biru Biru 
 
Bedasarkan tabel 2. hasil pengujian kertas indikator asam basa dari ekstrak 
mahkota bunga pukul empat yang dikeringkan pada suhu 50◦C dan 70◦C dan di 
maserasi dengan pelarut aquades, etanol 70% dan etanol 70%+HCl dalam larutan 
asam kuat, asam lemah, basa kuat dan basa lemah semuanya mengalami perubahan 
warna. Kertas indikator dari ekstrak mahkota bunga pukul empat dengan perlakuan 
pengeringan mahkota bunga pukul empat pada suhu 50◦C kemudian diekstraksi 
dengan pelarut aquades setelah diuji dengan asam kuat (HCl) kertas berubah warna 
menjadi lilac, diuji dengan asam lemah (CH3COOH) berwarna pink, sedangkan 
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bila diuji dengan basa kuat (NaOH) dan basa lemah (NH4OH) berwarna kenari, 
mauves. Perubahan warna kertas dengan perlakuan suhu pengeringan 50◦C 
kemudian diekstraksi dengan pelarut etanol 70%, pada asam kuat berwarna 
amethyts, larutan asam lemah berwarna pink, larutan basa kuat berwarna kuning, 
dan larutan basa lemah berwarna mauves. Sedangkan perlakuan suhu pengeringan 
50◦C kemudian diekstraksi dengan pelarut etanol 70% + HCl mengalami variasi 
perbahan warna manggis pada larutan asam kuat, plum pada larutan asam lemah 
dan basa lemah, kuning pada larutan basa kuat. Berikut gambar hasil pengujian 
kertas indikator asam basa dari ekstrak mahkota bunga pukul empat suhu 
pengeringan 50◦C dalam larutan asam basa:  
A. Kertas indikator asam-basa dari ekstrak mahkota bunga pukul empat suhu 
pengeringan 50◦C dan dimaserasi dengan aquades 
  
B. Kertas indikator asam-basa dari ekstrak mahkota bunga pukul empat suhu 
pengeringan 50◦C dan dimaserasi dengan etanol 70% 
  
C. Kertas indikator asam-basa dari ekstrak mahkota bunga pukul empat suhu 
pengeringan 50◦C dan dimaserasi dengan etanol 70%+HCl 
  
Gambar 4.3 Hasil pengujian kertas indikator asam-basa bunga pukul empat suhu 
pengeringan 50◦C dengan larutan (a) asam kuat (HCl), (b)  asam lemah 
(CH3COOH), (c) basa kuat  (NaOH), dan (d) basa lemah (NH4OH) 
 
Kertas indikator asam basa dari ekstrak mahkota bunga pukul empat dengan 
perlakuan pengeringan mahkota bunga pukul empat pada suhu 70◦C kemudian 
diekstraksi dengan pelarut aquades berwarna manggis setelah diuji dengan asam 
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kuat, berwarna claret setelah diuji dengan asam lemah, berwarna kuning setelah 
diuji dengan basa kuat, berwarna mauves setelah diuji dengan basa lemah. Variasi 
perubahan warna kertas berbeda dengan perlakuan suhu pengeringan 70◦C 
kemudian diekstraksi dengan pelarut etanol 70%, pada larutan asam kuat berwarna 
grape, pada larutan asam lemah berwarna bright pink, pada larutan basa kuat 
berwarna kuning, dan pada larutan basa lemah berwarna manggis. Sedangkan 
perlakuan suhu pengeringan 70◦C kemudian diekstraksi dengan pelarut etanol 
70% + HCl mengalami variasi perubahan warna manggis pada larutan asam kuat, 
plum pada larutan asam lemah dan basa lemah, kuning pada larutan basa kuat. 
Gradasi warna kertas sesuai dengan pernyataan Wahidiyat (2014) gradasi warna 
merah seperti pink, light pink, dusty pink, bright pink, shocking pink, mauves, 
magenta, burgundy, wine, claret dan mahogany. Gradasi warna kuning seperti 
krim pisang, kuning telur, biskuit, gading, kunyit, kenari, dan mentega. Sedangkan 
gradasi warna ungu seperti violet, jamblang, indigo, lilac, plum, grape, amethyts, 
mulberry, manggis, orchid, eggplant. Sebagai pembanding, dilakukan pula uji 
larutan asam basa terhadap kertas lakmus merah dan biru. Berikut hasil 
dokumentasi kertas indikator asam basa dari ekstrak mahkota bunga pukul empat 
serta kertas lakmus merah dan biru  pada saat diuji dengan larutan asam basa :  
A. Kertas indikator asam-basa dari ekstrak mahkota bunga pukul empat suhu 
pengeringan 70◦C dan dimaserasi dengan aquades 
 
B. Kertas indikator asam-basa dari ekstrak mahkota bunga pukul empat suhu 




C. Kertas indikator asam-basa dari ekstrak mahkota bunga pukul empat suhu 
pengeringan 70◦C dan dimaserasi dengan etanol 70% + HCl 
 
D. Kertas lakmus merah 
 
E. Kertas lakmus biru  
 
Gambar 4.4 Hasil pengujian kertas indikator asam-basa bunga pukul empat suhu 
pengeringan 70◦C dan kertas lakmus dengan larutan (a) asam kuat (HCl), 
(b)  asam lemah (CH3COOH), (c) basa kuat  (NaOH), dan (d) basa lemah 
(NH4OH) 
 
Berkaitan dengan hal tersebut kertas indikator asam basa dari ekstrak mahkota 
bunga pukul empat dapat digunakan sebagai indikator asam basa alami karena 
dapat menunjukkan perbahan warna ketika diujikan pada larutan asam basa. 
Perubahan warna yang dihasilkan yaitu gradasi warna ungu pada larutan asam, 
sedangkan pada larutan basa mengalami gradasi warna kuning. Perubahan gradasi 
warna yang terjadi disebabkan adanya zat warna alami berupa antosianin yang 
terdapat dalam mahkota bunga pukul empat. Antosianin merupakan zat warna 
yang memiliki kestabilan rendah. Faktor utama yang mempengaruhi kestabilan 
antosianin adalah pH, suhu, dan cahaya (Wijaya, et al, 2009). Antosianin stabil 
dan memberikan warna cerah pada pH asam dan perlahan-lahan akan kehilangan 
warna seiring dengan meningkatnya pH, menjadi tak berwarna pada pH berkisar 
4-5 (Arja, et al, 2013).  
Antosianin merupakan zat warna yang tersebar luas dalam tumbuhan. 
Antosianin tersusun dari sebuah aglikon (antosianidin) yang teresterefikasi dengan 
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satu atau lebih gugus gula (glikon). Kebanyakan antosianin ditemukan dalam enam 
bentuk antosianidin, yaitu sianidin, pelargonidin, peonidin, petunidin, malvidin 
dan delfinidin (Ali, et al, 2013). Berdasarkan penelitian Sangadji (2017) 
kandungan antosianin dalam mahkota bunga pukul empat yaitu pelagornidin dan 
siandin. Pelargonidin berperan dalam warna oranye, oranye merah hingga merah 
tua sedangkan sianidin berperan dalam warna oranye merah, merah tua, merah 
keunguan, hingga merah kebiruan (Tansiska, 2010).  
 
4. PENUTUP 
Ekstrak mahkota bunga pukul empat dengan variasi suhu pengeringan dan jenis 
pelarut mempengaruhi perubahan warna yang dihasilkan oleh kertas indikator 
asam-basa. Suhu pengeringan berpengaruh terhadap ketajam warna kertas 
indikator dari ekstrak mahkota bunga pukul empat, sedangkan jenis pelarut 
berpengaruh terhadap hasil uji dengan larutan asam-basa. Kertas indikator asam 
basa dengan suhu pengeringan 70◦C dan dimaserasi dengan pelarut etanol 70% 
memberikan warna yang lebih kontras dalam membedakan larutan asam kuat, 
asam lemah, basa kuat dan basa lemah. 
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